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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi pakan ternak kerbau yang
digemukkan dengan pemberian pakan hijauan dan konsentrat yang disuplementasi campuran
garam karboksilat kering (CGKK). Penelitian ini menggunakan 6 (enam) ekor ternak kerbau
jantan umur I (1,5-2 tahun) dengan bobot badan 218,66+16,28 kg. Penggemukan dilaksanakan
selama 2,5 bulan. Selama penggemukan ternak diberi hijauan dan konsentrat dengan rasio
35%:65% berdasarkan bahan kering. Suplementasi CGKK ditambahkan sebanyak 45g/kg
konsentrat. Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum, kecernaan zat-zat makanan dan
retensi nitrogen. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi ransum, kecernaan zat-zat makanan dan retensi nitrogen antara
kedua perlakuan berbeda nyata (P’<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa penggemukan
menggunakan suplementasi CGKK dapat meningkatkan konsumsi pakan dan retensi nitrogen.
Kata kunci: Karboksilat kering, kerbau, penggemukkan, pertumbuhan, konsumsi

Abstract

The aim of the study was to investigate the feed consumption of buffalo fed with
roughage and concentrate supplemented with dry carboxylate salt (DCS). Six male buffaloes,
aged between 1.5-2 years old, initially weighted of 218.66+16.28 kg, were used in this study.
Animals were fed with 35% forage and the 65% concentrate diet for 2.5 months in a feedlot. DCS
was provided in the form of concentrate mixture, 45 g DCS/kg concentrate. The treatments
consisted of ration without suplementation (forage+concentrate) and DCS suplemented with
forage+concentrate. The design of this experiment was a Completely Randomized Design.
Parameters measured were the feed consumption, nutrient digestibility and nitrogen retention.
The results showed that there were significantly different (P <0,05) effect of treatments on the
feed consumption, nutrient digestibility and nitrogen retention. This shows that the animal feed
wth supplemented DCS could increase thefeed consumption and the nitrogen retention.
Keywords: Dried carboxylate buffalo, feedlot, growth, consumption

Pendahuluan

Pemerintah telah mencanangkan
swasembada daging sapi tahun 2014
dan kerbau termasuk di dalamnya.
Sebagai gambaran, populasi kerbau di
Indonesia pada tahun 2007 sebanyak 2,2
juta ekor dihasilkan daging sebesar 46
ribu ton atau sebesar 2% dari jumlah
produksi daging nasional yaitu sebesar
2,17 juta ton, sedangkan kontribusi
daging sapi sebesar 19%. (Ditjennak,
2009).

Ternak  kerbau  merupakan
komoditas ternak penghasil daging
yang cukup potensial dan mempunyai
prospek untuk dikembangkan.
Pengembangan ternak kerbau

menghadapi beberapa kendala yaitu
produksi dan reproduktivitas rendah
yang digambarkan dengan angka panen
anak sebesar 44,06%//tahun, umur
calving pertama tinggi, calving interval
panjang dengan masa sapih yang juga
lama (1-2 tahun) (Yurleni, 2010).

Pada  pemeliharaan  ternak
kerbau secara ekstensif jarang sekali
ditemukan kondisi kerbau yang kurus
akan tetapi untuk mencapai kondisi
tersebut memerlukan waktu yang
cukup lama. Untuk itu perlu suatu
upaya mempersingkat waktu penca-
paian bobot badan yang optimal
Penggemukan merupakan suatu cara
pemeliharaan ~ dengan menerapkan
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pemberian pakan secara intensif yang
disesuaikan dengan kebutuhan ternak.
Pakan penggemukan terdiri dari
hijauan dan konsentrat dan dapat juga
diberikan pakan tambahan (pakan
suplemen). Pakan suplemen sebagai
sumber energi dan sebagai sumber
asam-asam lemak tak jenuh yang tinggi
salah satunya adalah minyak ikan.
Minyak ikan tidak dapat
langsung digunakan sebagai pakan
ternak tetapi terlebih dahulu harus
diolah untuk mengurangi bau amis dan
dapat ditambah dengan pakan padat
sehingga hasil olahan dapat dicampur
dengan konsentrat. Pemanfaatan hasil
ikutan pertanian dan industri sebagai
bahan pakan dapat ditingkatkan
dengan berbagai teknologi antara lain
melalui perlakuan secara fisik, kimia,
biologis, suplementasi atau kombinasi
diantaranya (Haifeng et a.l 2006: Sun
and Cheng 2002; Moiser et al 2005).
Minyak ikan selain sebagai
sumber energi juga kaya akan
kandungan asam lemak tak jenuh rantai
panjang terutama asam lemak omega-3.
Asam lemak tersebut mempunyai
fungsi spesifik dan sangat penting
untuk  pertumbuhan, pemeliharaan
struktur membran, sintesis fosfolipid
dan pembentukan prostaglandin yang
sangat  penting  pada  regulasi
metabolisme seluler (Riis 1983; Estiasih
2009).
Atas dasar pemikiran di atas,
maka dilakukan penelitian untuk
mengkaji pengaruh pemberian pakan

suplemen yang berasal dari minyak
ikan yang diolah berupa campuran
garam  karboksilat  kering  guna
meningkatkan produktivitasnya ternak
kerbau yang di gemukkan.

Materi dan metode

Bahan Penelitian

Ternak yang digunakan dalam
percobaan ini adalah ternak kerbau
jantan umur I;(1,5-2 tahun) sebanyak 6
ekor dengan bobot badan 218,66+16,28
kg. Lama penggemukan 10 minggu.
Kandang percobaan berupa kandang
individu dengan ukuran 1,5 x 2 m yang
dilengkapi tempat pakan dan air
minum. Pakan yang diberikan terdiri
atas hijauan dan konsentrat dengan
rasio 35%: 65% BK. Hijauan berupa
campuran rumput lapang dan rumput
gajah dengan rasio 50:50% diberikan
dalam bentuk segar. Konsentrat terdiri
dari konsentrat komersil yang dicampur
dengan kulit ari kedelai dengan
perbandingan 1:2. Komposisi dan
kandungan nutrisi pakan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Pembuatan Pakan Suplemen
Suplementasi  minyak ikan
lemuru terproteksi dalam bentuk
campuran garam karboksilat kering
(CGKK) ditambahkan ke dalam
konsentrat  sebanyak 45  g/kg
konsentrat. Bahan yang digunakan
untuk pembuatan garam karboksilat
adalah minyak ikan lemuru, asam
klorida (HCI), kalium hidroksida

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan

Kandungan nutrisi (%)

Perlakuan pakan

RO R1
Bahan kering 33,33 33,58
Abu 7,42 7,25
Lemak kasar 2,25 2,91
Protein kasar 13,65 13,82
Serat kasar 35,80 35,93
BETN* 40,87 40,09
TDN** 57,79 58,87

*Berdasarkan perhitungan, **TDN (Hartadi ef al. 1980),

Pakan RO (hijauan+konsentrat), R1 (Hijauan+konsentrat+CGKK)
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(KOH), CaCl> dan aquades. Proses
pembuatanya menurut metode yang
digunakan oleh Hwang dan Liang
(2001).
Metode Analisis

Sebelum diberikan perlakuan
terlebih dahulu ternak  beradaptasi
terhadap pakan dan kondisi lingkungan
percobaan selama satu bulan serta
pemberian obat cacing dan antibiotik.
Untuk mengurangi stress panas pada
kerbau  dilakukan  penyemprotan
sebanyak tiga kali yaitu pada pukul
11.00 Wib, 13.00 WIB dan 15.00 WIB
atau pada suhu diatas 25°C. Peubah
yang diamati adalah: Konsumsi pakan,
Konversi dan efisiensi pakan, Retensi
Nitrogen dan Pertambahan Bobot
Badan

Rancangan Percobaan

Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap, dengan 2
(dua) perlakuan pakan dan masing-
masing 3 (tiga) ulangan (Steel dan
Torrie 1995). Data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
terdapat pengaruh terhadap peubah
yang diamati dilanjutkan dengan uji
Least Square Means (Sas User’s Guide
1985).

Hasil dan pembahasan
Konsumsi Pakan

Faktor yang sangat penting
mempengaruhi produktivitas ternak
adalah  konsumsi pakan. Rataan
konsumsi pakan dan zat-zat makanan
selama penggemukan disajikan pada
Tabel 2.

Pengaruh  perlakuan  pakan
terhadap konsumsi bahan kering dan
konsumsi nutrisi pakan berpengaruh
nyata (P<0.05). Suplementasi CGKK

dapat meningkatkan nafsu makan pada
perlakuan R1 sehingga konsumsi bahan
kering dan zat-zat makanan lainnya
juga meningkat. Peningkatan nafsu
makan pada ternak disebabkan oleh
rasa dan bau CGKK yang disukai oleh
ternak. Minyak ikan yang digunakan
sebagai bahan dasar pembuatan
suplemen CGKK telah mengalami
proses saponifikasi. Lemak yang
terdapat dalam minyak ikan berupa
gliserida dihidrolisa dalam larutan
alkali membentuk garam-garam logam
alkali dari asam lemak (Supadmi dan
Sipahutar 2012). Garam karboksilat
yang dihasilkan dari proses saponifikasi
dicampur dengan onggok sehingga
dapat  meningkatkan  palatabilitas
minyak ikan. Meningkatnya
palatabilitas suplemen CGKK berpe-
ngaruh nyata terhadap konsumsi
pakan.  Indikator =~ pakan  yang
mempunyai palatabilitas yang tinggi
terlihat dari banyaknya pakan yang
dikonsumsi oleh ternak (Parakkasi
1999). Selain itu pemberian minyak ikan
yang mengandung lemak tinggi tidak
mengganggu proses pencernaan dalam
rumen. Kandungan lemak pada pakan
yang disuplementasi CGKK masih
dibawah 3%. Menurut Scott dan Ashes
(1993), kadar lemak pakan diatas 3%
dapat menimbulkan gangguan
pencernaan, penurunan kosumsi dan
kecernaan selulosa.

Kecernaan Bahan Kering dan Zat-zat
Makanan

Kecernaan bahan kering dan zat-
zat makanan ransum penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3. Pengaruh
perlakuan pakan terhadap kecernaan
bahan kering dan nutrisi pakan

Tabel 2. Konsumsi pakan dan zat-zat makanan menurut perlakuan pakan

Perlakuan Konsumsi (g/ekor/hari)
Bahan Kering Protein Lemak Serat Kasar BETN
RO 6183 845 140 2207 2991
R1 6304 871 184 2262 2987

BETN= Bahan ekstrak tanpa nitrogen
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berpengaruh nyata (P<0.05). Pada
pakan yang disuplementasi CGKK

tingkat kecernaanya lebih rendah
dibandingkan dengan tanpa
suplementasi walaupun  konsumsi

pakanya lebih tinggi. Beberapa hasil
penelitian menyatakan bahwa, ternak
kerbau lebih baik dalam memanfaatkan
nutrisi pakan apabila diberi pakan yang
berkualitas rendah dengan kandungan
selulosa yang tinggi (Grant et al. 1974;
Katiyar & Bisth 1988) karena mikrob
rumen kerbau mempunyai aktivitas
bakteri fibrolitik yang tinggi (Kennedy
et al. 1992; Wanapat et al. 2000). Tetapi
apabila diberi pakan dengan kualitas
yang lebih  baik, = menghasilkan
kecernaan bahan kering dan zat-zat
makanan pakan yang sama dengan sapi
(Lapitan et al. 2008).

Retensi nitrogen

Selisih antara nitrogen yang
dikonsumsi dengan yang dikeluarkan
dari tubuh bersama feses dan urin
disebut nitrogen tertinggal (retensi
nitrogen). Pengukuran retensi nitrogen
dapat digunakan untuk mengetahui
kualitas protein yang dikonsumsi serta

status nutrisi ternak. Retensi nitrogen
perlakuan pakan dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa suplemen CGKK berpengaruh
nyata (P<0.05) meningkatkan retensi
nitrogen.  Peningkatan ini ada
hubunganya dengan meningkatnya
jumlah mikroba rumen. Meningkatknya
populasi  mikroba tersebut akan
menyebabkan meningkatnya
pemanfaatan N-amonia cairan rumen
sehingga pembentukan protein mikroba
akan meningkat, akibatnya laju aliran
protein mikroba keduo denum akan

meningkat. Ini terbukti dengan
meningkatnya retensi nitrogen.
Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa suplementasi CGKK yang
dicampur pakan konsentrat pada
penggemukan kerbau dapat
meningkatkan konsumsi bahan kering
dan zat-zat makanan serta
meningkatkan konsumsi, retensi

nitrogen dan nitrogen tercerna.

Tabel 3. Kecernaan bahan kering dan zat-zat makanan menurut perlakuan pakan

Perlakuan Kecernaan dan daya cerna
Bahan Kering Protein Lemak Serat Kasar
g/ ekori % g/ekor % g/ekor % g/ ekor %
RO 3349 54 426 50 64 46 1002 45
R1 2666 42 323 37 81 44 759 34

Tabel 4. Kecernaan bahan kering dan zat-zat makanan menurut perlakuan pakan

Perlakuan Konsumsi N Retensi N Nitrogen tercerna N retensi/ N
(g/hari) (g/hari) (g/hari) tercerna (%)

RO 75.35 28.01 51.52 54.37

R1 79.47 34.38 55.07 62.43
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